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BAB I11

METODOLOG1 PENELIT1AN

A. Metode dan Desain Penelitian

Data yang diperoleh diharapkan sesuai dengan tujpakok masalah
penelitian sangat tergantung pada metode yang akgum Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan mdlanmeraktif pada siswa
di SMKN 4 Kota Sukabumi.

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian, maka mepmfelitian yang
digunakan adalah metode penelitian eksperimen.(B4: 103) menjelaskan
bahwa:

Penelitian eksperimen merupakan kegiatan percoba@nk meneliti
peristiwva atau gejala yang muncul pada kondisetgut, dan setiap gejala
yang muncul diamati dan dikontrol secermat munglsehingga dapat
diketahui hubungan sebab akibat munculnya gejesahet.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah, maka tidhkentuk kelompok-
kelompok lain sebagai sampel penelitian. Maka neetpdnelitian eksperimen
yang digunakan adalah tipe kuasi eksperimen. Sehaga dikemukakan Ali
(1984: 28) bahwa:

Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimegbesarnya,
perbedaannya terletak pada penggunaan subjek pada kuasi eksperimen
bukan penggunaan random, melainkan dengan menggukafompok yang
telah ada.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiam &adalah

(Noneguivalent Control Group Design) yaitu menempatkan subjek penelitian ke

dalam dua kelompok kelas yang terdiri atas kelomgi@dperimen dan kelompok
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kontrol yang tidak dipilih secara acak. Mekanisnai ckedua kelas tersebut

digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Group Pre Test Treatmen (Perlakuan) Post Test
Eksperimen @ X )}
Kontrol G Oy

(Sugiyono, 2002: 70)
Keterangan:
O: = Tes awa(pretest) kelompok eksperimen

O, = Tes akhifpost test) kelompok eksperimen

X = Pembelajaran dengan menggunakan MMI yang dibek&pada
kelompok eksperimen

O3 = Tes awalpre test) kelompok kontrol

O4 = Tes akhir(post test) kelompok kontrol

Berdasarkan desain di atas penelitian ini dilakugada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaranmmadia interaktif dan
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran klapéda standar kompetensi

melakukan perbaikan sistem starter.

B. Variabel dan Paradigma Penélitian
1. Variabel Pendlitian
Sugiyono (2002: 31) menyatakan bahwa "Variabel jtéare adalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang maupuekopang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelalan ditarik kesimpulannya”.
Variabel pada penelitian ini adalah variabel ndihyang terdiri atas:
1.Variabel Eksperimen : Prestasi belajar denganbpéjaran multimedia

interaktif
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2.Variabel Kontrol : Prestasi belajar dengan peajaehn klasikal
2. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2002: 36)adud

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai payadaatau model, atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai varigfsalg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabghderariabel yang lain,
sehingga akan mudah dirumuskan masalah peneligapeynilihan teori yang
relevan, rumusan hipotesis yang diajukan, metode atrategi penelitian,
instrumen penelitian, teknik analisa yang akan midgan serta kesimpulan
yang diharapkan.

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkdagai berikut:

Temuan: Ideal :
2.Pembelajaran masih bersifat hafalan dan 1.Siswa memiliki motivasi yang
verbalistik tinggi dalam belajar
3.Siswa sering merasa jenuh atau bosan 2.Pembelajaran menggunakan
------- #  saat pembelajaran media yang sesuai
4.Prestasi belajar menggunakan 3.Prestasi belajar siswa tinggi.
pembelajaran klasikal rendah.

> Model Pembelajaran <
v
v v
Pembelajaran MMI Pembelajaran Klasikal
. 2 | 2 -
i Kelas Eksperimen Kelas Kontrol i
! Menggunakan Multimedia Interaktif Menggunakan Pembelajaran Klasikal !

__________________________________________________________________________________

Prestasi BelajarPre Test danPost test

v

\ UmpanBalk | 1.Hasil Penelitian
2.Kesimpulan
Ket E- ______ ' Ruang Lingkup Penelitian

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
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C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdijacbahan untuk
menyusun suatu informasi sedangkan informasi adwedaih pengolahan data yang
dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto, 2003: $glanjutnya Sugiyono (2005:
14-15) mengelompokkan data menjadi dua, yaitu datalitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang beiti& kalimat, kata atau gambar.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berkemgka.

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian imasuk data kuantitatif
berupa nilai prestasi belajar siswa yang diambhil loiasil tes (selisilpost test dan
post test) yang diberikan oleh peneliti pada siswa yang nieng standar
kompetensi melakukan perbaikan sistem starter.

2. Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (2003:107) disebutkzahwa "yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalbjek dari mana data
tersebut diperoleh®.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka iyemgadi sumber dalam
penelitian ini adalah siswa pada standar kompeteakkukan perbaikan sistem

starter di SMKN 4 Kota Sukabumi.
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D. Populas dan Sampsel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (At 2002: 108).
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai popudaalah siswa teknik sepeda
motor kelas X1 di SMKN 4 Kota Sukabumi
Sampel merupakan bagian dari populasi untuk dilakRusecara langsung,
dan bagian tersebut dianggap dapat mewakili sifan darakteristik dari
kesulurahan populasi. Sebagaimana diungkapkan &umi2005: 55) bahwa:
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakkegiang dimiliki oleh
populasi. Bila populasinya besar, dan peneliti kislaungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenak&iean dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel gieamgbil dari populasi
Sampel pada penelitian ini diambil dua kelas, psrgian sampel
berdasarkan pada pendapat Arikunto (2002: 112) gamggemukakan bahwa:
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyetumgang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupasamelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diah®b15% atau 20-25%.
Sample penelitian yang digunakan adalah kelomplokt@r sampel) dengan
cara acak kelas, sampel dalam penelitian ini dibohim kelas, yaitu satu kelas
dipergunakan sebagai kelas eksperimen yakni kdldSXl 1 yang menggunakan
pembelajaran multimedia interaktif pada standar petensi melakukan perbaikan
sistem starter sebanyak 34 orang. Kelas yang satiagy dipergunakan sebagai

kelas kontrol yakni kelas XI TSM Il yang mengguaakpembelajaran klasikal

pada standar kompetensi melakukan perbaikan sgtater sebanyak 34 orang.
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E. Tahapan Pendlitian

Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksa kuasi

eksperimen dengan menggunakan multimedia interattifah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Survey pendahuluan untuk menentukan masalah panelit

Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasepgan.

Menetapkan materi dengan mempelajari GBPP padardnogKeahlian
Teknik Sepeda Motor, menentukan kompetensi, darksoipentensi.
Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan ujicoba instrumen penelitian untuk meradiggn validitas, taraf
kesukaran, daya pembeda, tingkat kesukaran, dabiléhs instrument pada
siswa kelas lain selain kelas eksperimen dan lkalasol.

Membuat Satuan Acara pembelajaran (SAP) yang mergan multimedia
interaktif yang akan dijadikan kelas eksperimen damg menggunakan
pembelajaran klasikal yang akan dijadikan kelagrobn

Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:

a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan sebag&ut:

1) Pretest yang diberikan kepada dua kelas, yaitu kelas ekapardan
kelas kontrol.

2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasarkan frasiést, homogen
dan tidak homogennya varian data untuk menentukaa kan
tidaknya kedua kelas tersebut dijadikan sampelljizame

3) Apabila kedua kelas homogen, maka kedua kelas bigrsdibagi

menjadi satu kelas sebagai kelas eksperimen yadas KXI TSM |
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yang menggunakan pembelajaran multimedia interaldifanyak 34
orang dan kelas lain sebagai kelas kontrol yaklask&l TSM Il yang
menggunakan pembelajaran klasikal sebanyak 34 orang

4) Mengadakan PBM dengan menggunakan pembelajararinradia
interaktif di kelas eksperimen.

5) Dalam waktu yang bersamaan kegiatan belajar memggnn
pembelajaran klasikal dimulai sesuai dengan poakasan yang
telah disesuaikan.

b. Mengadakarmost test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
c. Melakukan observasi selama pelaksanaan pembelajaran
8. Analisis data untuk menguiji hipotesis.
9. Pembahasan hasil analisis data.

10.Menyimpulkan hasil penelitian.

F. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yangrdigan peneliti pada
saat pengumpulan data. Dalam penelitian ini insturyang akan dibuat adalah
sebagai berikut:
1) Pre Test

Pre test digunakan untuk pelaksanagmwe test yaitu mengukur
kemampuan awal siswa sebelum pelaksanaan pemhbelaiRne tes ini

dilakukan pada siswa untuk kelas eksperimen daamsKabntrol. Hasipre
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test akan digunakan untuk mengukur homogenitas kemampual siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) Post Test

Post test digunakan untuk pelaksanagost test yaitu mengukur
kemajuan dan membandingkan peningkatan prestasjabelsesudah
pelaksanaan pembelajaran untuk kelas eksperimerkelas kontrol pada
standar kompetensi perbaikan sistem starter. S@hlpada post test sama
dengan soal-soal pagee test.

Instrumen tes untuk aspek kognitif terdiri atas@ir soal objektif
berbentuk pilihan ganda. Instrumen sebelumnya atibpkan kepada 34

orang siswa kelas Ill TSM | SMKN 4 kota Sukabumi.

2. Validitas Instrumen
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan. Untuk mésige validitas suatu
instrumen_ penelitian dilakukan pengujian. Instrumgng valid harus dapat
mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diulikunto (2002: 144-145)

menjelaskan bahwa:
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukank#hdevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yaalgl \atau sahih

mempunyai validitas yang tinggi sebalikanya inseanyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendabh.



36

Pada penelitian ini instrumen dilakukan uji vabditisi ¢content validity) dan
uji validitas kontruksi ¢onstruct validity). Dalam penelitian ini penulis
mengadakan pengujian isi dengan cara judgmentgoieh

Pengujian validitas instrumen juga dilakukan dengjanaliditas butir soal.
Untuk menguiji validitas butir soal instrumen, makarus dihitung korelasinya,
yaitu menggunakan rumus korelpsoduct moment dengan angka kasar sebagai
berikut:

_ NY XY -(Ex)3)
TN -ExP Ny - (V)

r

(Arikunto, 2003: 72)

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
N = Jumlah responden

> X = Jumlah skor X

ZY = Jumlah skor Y

ZXY = Jumlah hasil kali dari variabel X dan Variabel
ZXZ = Jumlah kuadrat dari variabel X

ZYZ = Jumlah kuadrat dari variabel Y

Setelah hargayy diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan taraf $ikgnsi

koefesien denagn menggunakan rumastsident yaitu:

{ = rVn-2
V1-r?2
(Sudjana, 2005: 380)
Keterangan :
n = Banyak data
r = Koefisien korelasi

Penafsiran dari harga koefisien korelasi dinyatakahd apabila fiung> tabel

dengan taraf signifikansi 0,05.
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Berdasarkan uji validitas butir soal, maka dipeid@ soal yang dinyatakan
valid dan 5 soal yaitu nomor 1, 2, 9, 12, 17 diakan tidak valid. Lebih lengkap
mengenai perhitungan uji validitas butir soal dapltat pada lampiran B.

Sedangkan untuk validasi kontruksi menurut arik@@03: 138) sebuah tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila ibigutir soal yang membangun
tes tersebut mengukur setiap aspek yang berpiggrseyang disebutkan dalam
Tujuan Instruksional Khusus. Uji validitas konstulpada penelitian ini terdiri
atas taraf kesukaran dan daya pembeda.

a. Taraf kesukaran

Pengujian taraf kesukaran dilakukan untuk mengetsimtu soal baik atau
tidak. “Soal yang baik adalah soal yang tidak terl@mudah atau tidak terlalu
sukar” (Arikunto, 2005: 207). Taraf kesukaran (Bjibtes pada dasarnya adalah
peluang responden atau peserta tes untuk menjagvesy pada suatu butir soal.

Untuk menentukan taraf kesukaran setiap item tgandkan rumus:

p="5
JS
Arikunto (2003 : 208)
Keterangan
P = Taraf kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Taraf kesukaran untuk setiap butir soal diketalemgdn mengkonsultasikan
nilai P pada tabel kriteria tingkat kesukaran beriki.

Tabel 3.2. Kriteria Taraf Kesukaran

Rentang P Kriteria
0,70 - 1,00 Mudah
0,30-10,70 Sedang
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\ 0,00 - 0,30 | Sukar \
Arikunto (2003 : 210)

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran, didapal dengan kategori
mudah adalah nomor 1, 3, 7, 10, 11 sedangkan 2a0lasonya termasuk kategori
sedang. Lebih lengkap mengenai taraf kesukarart ddipeat pada lampiran B.

b. Daya pembeda

Daya pembeda soal yang dimaksud adalah untuk nangetejauhmana
soal dapat membedakan antara siswa yang berkemantmggi dan yang
berkemampuan rendah dilihat dari dapat atau ticekmgngerjakan soal.

Daya pembeda untuk setiap butir soal dapat diketddngan menggunakan

rumus berikut:

D= i —& = PA - PB

‘]A JB

Arikunto (2003 : 213)

Keterangan:
D = Daya pembeda
Ba = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
a = Jumlah siswa kelompok atas
J = Jumlah siswa kelompok bawah
Pa = Proporsi jawaban benar kelompok atas
Ps = Proporsi jawaban benar kelompok bawah

Daya pembeda untuk setiap butir soal diketahui aenmgengkonsultasikan
nilai pada tabel kriteria daya pembeda berikut ini.

Tabel 3.3. Kriteria Daya Pembeda

Rentang D Kriteria
0,70-1,00 Baik sekali
0,40 -0,70 Baik
0,20-0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Jelek
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| < 0,00 | Tidak baik |

Arikunto (2003 : 218)

Berdasarkan perhitungan daya pembeda butir soaralgh soal daya
pembeda baik sekali yaitu soal nomor 3,4,5,6,131183. Soal dengan kategori
daya pembeda baik yaitu soal nomor 7,8,10,11,1831%9,22,25. Soal dengan
kategori daya pembeda cukup yaitu nomor 2,20,24l 8engan kategori daya
pembeda jelek yaitu nomor ,12,17. Soal dengan katdgya pembeda tidak baik
yaitu nomor 1. Lebih lengkap mengenai perhitungayadoembeda dapat dilihat
pada lampiran B.

Kesimpulan dari uji validitas instrumen penelitisadalah soal yang
digunakan pada penelitian in berjumlah 20 soal. &mspal yang tidak digunakan
termasuk kategori tidak valid yaitu nomor 1, 2,91%2 Lebih lengkap mengenai

hasil uji validitas instrumen direkapitulasikan padbel 3.4:

Tabel 3.4
Rekapitukasi Hasl Uji Validitas Instrumen
No. Uji Validasi Taraf Daya Keterangan
Soal Butir Soal Kesukaran Pembeda
1 Tidak valid mudah tidak baik tidak digunakan
2 tidak valid sedang cukup tidak digunakan
3 valid mudah baik sekali digunakan
4 valid sedang baik sekali digunakan
5 valid sedang baik sekali digunakan
6 valid sedang baik sekali digunakan
7 valid mudah baik digunakan
8 Valid sedang baik digunakan
9 tidak valid sedang tidak baik tidak digunakan
10 Valid mudah baik digunakan
11 Valid mudah baik digunakan
12 tidak valid sedang jelek tidak digunakan
13 Valid sedang baik digunakan
14 Valid sedang baik digunakan
15 Valid sedang baik sekali digunakan
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16 Valid sedang baik sekali digunakan
17 tidak valid sedang jelek tidak digunakan
18 Valid sedang baik digunakan
19 Valid sedang baik digunakan
20 Valid sedang cukup digunakan
21 Valid sedang baik sekali digunakan
22 Valid sedang baik digunakan
23 Valid sedang baik sekali digunakan
24 Valid sedang cukup digunakan
25 Valid sedang baik digunakan

3. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukueagiejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaércdiya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai dengan yang dikemuRalamto (2003: 90)
bahwa “reliabilitas adalah ketetapan suatu tesipditeskan kepada subjek yang
sama’”.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Soerman-Brown dengan teknik belah dua ganijil genap terhadap. kamtpngkah
perhitungannya sebagai berikut:

a. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganijil gglbabelahan

pertama dan skor butir soal nomor genap sebagai®elkedua.

b. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan ski@hdre kedua

menggunakan rumus  korelaBroduct moment dengan angka kasar,

yaitu:
; NZXY - (ZX)(ZY)
o INex - =x) Nz - (2v)?]
(Arikunto, 2003: 72)
Keterangan

My = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
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N = Jumlah responden

DX = Jumlah skor X

ZY = Jumlah skor Y

ZXY = Jumlah hasil kali dari variabel X dan Variabel
ZXZ = Jumlah kuadrat dari variabel X

ZYZ = Jumlah kuadrat dari variabel Y

c. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakanus Sperman-
Brown, yaitu:

21,

= 4
Q+13,)

22

(Arikunto, 2003: 93)
Keterangan :
r, = Reliabilitas instrument

r,, = kyyang disebut sebagai indeks korelasi antar dud besrumen
22

Besarnya koefisen reliabilitas diinterpretasikartuinmenyatakan kriteria

reliabilitas. Menurut Arikunto (2002: 245) bahwa:

r11<0,20 = Reliabilitas sangat rendah
0,20 <1 <0,40 = Reliabilitas rendah
0,40 <, <0,60 = Reliabilitas sedang
0,60 < ;<0,80 = Reliabilitas tinggi
0,80 <,<1,00 = Reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan reliabilitas instrumen [iggne diperoleh hargast
untuk instrumen pada standar kompetensi perbailsaens starter sebesar 0,81.
Hal ini menunjukan bahwa reliabilitas instrumersédyut termasuk kriteria sangat
tinggi, lebih lengkap mengenai perhitungan reatdsl dapat dilihat pada

lampiran B.



42

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mengolala dasil eksperimen.
Pada penelitian ini akan digunakan teknik anatisita secara kuantitatif melalui
metode statistik.
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homagan tidaknya data
kedua sampel. Apabila kesimpulan menunjukkan ke@ikrgata homogen, maka
data berasal dari populasi yang sama dan layakk uhtyi statistik parametrik.
Sebagaimana diungkapkan oleh Siregar (2004: 167¢nd@ian untuk
menyatakan bahwa dua kelompok populasi homogemadigngan uji FRisher
test), dengan asumsi populasi berdistribusi normal dersgmpangan bakay dan

o2”. Adapun rumus rumus uji F adalah sebagai berikut:
=— (Siregar, 2004: 167

Keterangan:

S; = Varian terbesar

S¢ = Varian terkecil
Nilai Friung dibandingkan dengan harga F pada tabel distribasingar =
0,005 dano = 0,01 dengan ketentuan dik m-1 yang kemudian disebut
pembilang dan dk= ns-1 yang kemudian disebut penyebut. Apabila nilaidg
tidak terdapat pada tabel, maka harus dicari Rilgada dengaa = 0,005 dam =

0,01 dengan melakukan interpolasi menggunakan rumus



43

F,-F
-v=\a,-(a,-a
p-v=(a,~(a, 2’){5-5}
(Siregar, 2004: 103)
Kelompok populasi homogen jikavalue > a = 0,05, dengan dk= (mp-1)

dan dk = (n,-1).

2. Uji Nor malitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahta déersebut
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bs&mibusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patakn Adapun langkah-
langkah yang harus ditempuh, adalah sebagai lteriku
1. Menentukarrange (R), dengan rumus:
R = Xa—Xb (Sieeg2004: 24)
dimana: Xa = data tertinggi
Xb = data terendah
2. Menentukan banyaknya kelas interval (i), denganusim
i=1+3,3logn redjar, 2004: 24)
dimana: n =jumlah sampel
3. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan sumu

p=R (Siregar, 2004) 2
|

dimana: R=rentang
I = banyaknya kelas interval
4. Membuat tabel distribusi frekuensi dan tabel ujimalitas untuk membantu

dalam perhitungan uji normalitas seperti terlinatgtabel di bawah ini.
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Tabd 3.5
Uji Normalitas
Interval f; Xin Zi Lo L; (S X2
Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
5. Menghitung rata-ratX dengan menggunakan rumus :

2(f,.x)
> f

X =

(Siregar, 2004) 26

6. Menghitung standar deviast)(dengan rumus :

51, (X, - X

R ()

(Siregar, 2004: 26)

7. Menentukan batas bawah kelas interval (Xin) demgaus:
Xin = Bb — 0,5 kali desimal yang digunakan intervdake
dimana: Bb = batas bawah interval (Siregar, 2004: 27)

8. Menentukan angka baku Zi, setiap batas bawah kekxsal dengan rumus:

(Siregar, 2004) 86

9. Lihat nilai peluang Zi pada tabel statistik, isikagluang pada kolomgL

Harga X, diambil nilai peluang 0,5000. Demikian jugg drakhir
Siregar, 2004: 86)

10. Hitung luas tiap kelas interval isikan pada kolom L

Li=Li—Lp (Siregar, 2004) 87
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11.Hitung frekuensi harapan dengan rumus:
e=L.Yf (Siregar, 200%) 8

12. Hitung nilaix? untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

_ 2
X’= (fi-e) (Sireg2804: 87)
e

13. Lakukan interpolasi pada tabél, untuk menghitung-value.
(Sireg2004: 87)

14.Kelompok data berdistribusi normal jikavalue > a = 0,05
Siregar, 2004: 87)

3. Uji Hipotesis Pendlitian

Uji t termasuk jenis pengujian hipotesis statigidwkametrik dengan syarat
apabila data homogen dan normal. Pengujian higotekiakukan untuk
mengetahui apakah nilai rata-rata dua kelompok (kehsih datgpre test dan
post test) relatif sama atau berbeda. Sebagaimana diungkapleh Siregar
(2004: 152) bahwa: “pengujian ini digunakan untuknentukan apakah nilai rata-
rata dua kelompok data (dalam populasi atau samgaljf sama atau berbeda”.
Untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini digka uji t.

Uji t dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t= Xl;xzz (Siregar, 2004: 155)
2
S,S
nl n2

Uji t didasarkan pada tabel persiapan menurut &irlegrikut ini:
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Tabel 3.6
Persiapan Uji T
Eksperimen Kontrol
NO. " 5reTest | Post Sdish | PreTest | PostTest|  Sdish
Test (gaint) (gaint)
1 Xia Xp | Xy TX =Xy | X Xy, Xy = X0 = Xy
n Xha Xib X1 = Xoa = Xap Xha X X1 = Xpa ™ X
r]1 = n2 =
Y1 = Yz X

@iar, 2004: 154)

Kriteria penguijian, terima fika:

2 2 2 2
S S
—i.t1+—2.t2 i.t1+—2.t2
! . rlz <t <% (Siregar, 200B6)
i + i i + =2
I’]l n2 nl I’]2

t1 = t1-120) ;dka ; didapat dari tabel dengan p-v =d/2

t> = tu-1/20 ;dk ; didapat dari tabel dengan p-v =d./2




